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This study aims to identify, analyze and obtain empirical evidence about the influence of the 
independence , experience , due professional care and accountability to audit quality in auditor KAP 
in Yogyakarta and Central Java . This research was conducted using survey method with 
questionnaires . The study population was all auditors working on a Public Accounting Firm 
(KAP) and is listed in the Directory of Certified , in Yogyakarta and Central Java . Data analysis 
was performed to test the validity and reliability , test classic assumptions and hypothesis testing with 
multiple linear regression method . This study uses primary data and obtained by distributing 
questionnaires to 60 respondents . 
The results showed that the independence , experience and professional due care has no effect 
on audit quality , while accountability effect on audit quality . 
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Abstrak 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Independensi, Pengalaman, Due Professional 
Care dan Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit (studi empiris terhadap auditor KAP 
di Yogyakarta dan Jawa Tengah)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, 
menganalisa dan mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh independensi, 
pengalaman, due professional care dan akuntabilitas terhadap kualitas audit pada auditor 
KAP di Yogyakarta dan Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode 
survey dengan kuesioner. Populasi penelitian ini adalah semua auditor yang bekerja 
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) dan terdaftar di Directory IAPI 2015 di 
Yogyakarta dan Jawa Tengah. Analisis data dilakukan dengan uji validitas dan 
reliabilitas, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan metode regresi linier 
berganda. Penelitian ini menggunakan data primer dan diperoleh dengan 
menyebarkan kuesioner kepada 60 responden. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi, pengalaman dan due 
professional care tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan akuntabilitas 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 









Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Dariprofesi 
akuntan publik, masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak 
terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan 
keuangan (Mulyadi,2002:2). Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan 
auditan dan jasa lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya 
mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. 
Kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan publik juga sedang mendapat sorotan dari 
masyarakat setelah terjadi banyak skandal yang melibatkan akuntan publik baik dari 
luar negeri maupun dari dalam negeri. Maraknya skandal keuangan yang terjadi baik 
dari dalam maupun luar negeri telah memberikan dampak besar terhadap 
kepercayaan publik terhadap profesi akuntan  publik. Profesi akuntan publik sebagai 
pihak ketiga yang independen seharusnya memberikan jaminan atas relevansi dan 
keandalan sebuah laporan keuangan. 
Skandal didalam negeri terlihat dari akan diambilnya tindakan oleh Majelis 
Kehormatan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) terhadap 10 Kantor Akuntan Publik 
yang diindikasikan melakukan pelanggaran berat saat mengaudit bank-bank yang 
dilikuidasi pada tahun 1998. Selain itu terdapat kasus keuangan dan manajerial 
perusahaan publik yang tidak bisa terdeteksi oleh akuntan publik yang menyebabkan 
perusahaan didenda oleh Bapepam (Winarto dalam Christiawan 2003:82). Selain itu 
terjadi permasalahan auditor tidak mampu mendeteksi trik rekayasa laporan 
keuangan, seperti yang terungkap juga pada skandal yang menimpa Enron, Andersen, 
Xerox, World Com, Tyco, Global Crossing, Adelphia dan Walt Disney (Sunarsi dalam 
Christiawan 2003:83) maka inti permasalahannya adalah independensi auditor 
tersebut. Terkait dengan konteks inilah, muncul pertanyaan seberapa tinggi tingkat 
kompetensi dan independensi auditor saat ini dan apakah kompetensi dan 
independensi auditor tersebut berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan 
oleh akuntan publik. Kualitas audit ini penting karena dengan kualitas audit yang 
tinggi maka akan dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar 
pengambilan keputusan. 
De Angelo dalam Kusharyanti (2003:25) mendefinisikan kualitas audit sebagai 
kemungkinan (joint probability) dimana seorang auditor akan menemukan dan 
melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi kliennya. AAA Financial 
Accounting Commite dalam Christiawan (2002:83) menyatakan bahwa kualitas audit 
ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi dan independensi. Kedua hal tersebut 
berpengaruh langsung terhadap kualitas audit. 
Standar umum  kedua (SA seksi 220 dalam SPAP, 2001) menyebutkan bahwa 
dalam semua hal yang berhubungan dengan  perikatan, independensi dalam sikap 
mental harus dipertahankan oleh auditor. Standar ini mengharuskan bahwa auditor 
harus bersikap independen (tidak mudah dipengaruhi), karena ia melaksanakan 
pekerjaannya untuk kepentingan umum. Dengan demikian ia tidak dibenarkan untuk 
memihak. Auditor harus melaksanakan kewajiban untuk bersikap jujur tidak hanya 
kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditor dan pihak 
lain yang meletakkan kepercayaan atas laporan keuangan auditan. 
Selain independensi, persyaratan persyaratan lain yang harus dimiliki oleh 
seorang auditor seperti dinyatakan dalam Pernyataan Standar Auditing (SPAP, 2001 : 





harus menentukan pada level manakah auditor melakukan kelalaian dengan menilai 
standard of care untuk mengevaluasi apakah pekerjaan audit yang ditunjukkan cukup 
untuk menghindari kewajiban (Kadous, 2000) dan para penuntut hukum harus 
menentukan apakah auditor menggunakan due professional care dalam melakukan 
sebuah audit (Anderson dkk, 1997). Penelitian Rahman dalam Singgih dan Bawono 
(2010:4) memberikan bukti empiris bahwa due professional care merupakan faktor yang 
paling berpengaruh terhadap kualitas audityang menyimpulkan bahwa kegagalan audit 
dalam kasus fraud transaksi pihak-pihak terkait disebabkan karena kurangnya sikap 
skeptis dan due professional care auditor daripada kekurangan dalam standar auditing. 
Mardisar dan Sari (2007) mengatakan bahwa kualitas hasil pekerjaan auditor 
dapat dipengaruhi oleh rasa kebertanggung jawaban (akuntabilitas) yang dimiliki 
auditor dalam menyelesaikan pekerjaan audit. Oleh karena itu akuntabilitas  
merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang auditor dalam 
melaksanakan pekerjaanya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh independensi, 
pengalaman, due professional care dan akuntabilitas auditor terhadap kualitas audit. 
 
2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Agensi 
Teori Keagenan (Agency Theory) menjelaskan adanya konflik antara manajemen 
selaku agen dengan pemilik selaku principal. Principal ingin mengetahui segala 
informasi termasuk aktivitas manajemen, yang terkait dengan investasi atau dananya 
dalam perusahaan. Hal ini dilakukan dengan meminta laporan pertanggungjawaban 
pada agen (manajemen). Berdasarkan laporan tersebut principal menilai kinerja 
manajemen. Tetapi yang seringkali terjadi adalah kecenderungan manajemen untuk 
melakukan tindakan yang membuat laporannya kelihatan baik, sehingga kinerjanya 
dianggap baik. Untuk mengurangi atau meminimalkan kecurangan yang dilakukan 
oleh manajemen dan membuat laporan keuangan yang dibuat manajemen lebih 
reliable (dapat dipercaya) diperlukan pengujian. Pengujian ini dilakukan oleh pihak 
yang independen, yaitu auditor independen (Indah, 2010). 
Pengertian Audit 
Menurut Mulyadi (2002), pengertian audit yaitu: 
“Suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai 
pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan 
tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, 
serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan”. 
Secara umum pengertian di atas dapat diartikan bahwa audit adalah proses sistematis 
yang dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen dengan mengumpulkan 
dan mengevaluasi bahan bukti dan bertujuan memberikan pendapat mengenai 
kewajaran laporan keuangan tersebut. 
Kualitas Audit 
De Angelo dalam Alim (2007) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas 
dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu 
pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa KAP yang besar akan berusaha untuk menyajikan kualitas audit yang lebih 





Kualitas jasa audit juga mengacu pada standar yang telah ditetapkan, yaitu standar 
umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan (IAI, 2001). Carcello et al. 
(1992) menyimpulkan bahwa terdapat 12 (dua belas) indikator penilaian kualitas jasa 
audit, yaitu: pengalaman auditor, memahami industri klien, merespon kebutuhan 
klien, taat pada standar umum audit, sikap independensi auditor, kehati-hatian, 
komitmen dengan klien, keterlibatan pimpinan kantor akuntan publik, pelaksanaan 
pekerjaan audit, interaksi dengan komite audit, etika, dan sikap skeptis. Selanjutnya 
Behn et al. (1997) mengembangkan penelitian Carcello et al.(1992) dengan 
menambahkan 3 (tiga) proksi baru dalam menilai kualitas jasa audit yaitu: pergantian 
auditor, pengalaman kerja bagian akuntansi, dan faktor-faktor lain seperti aset dan 
opini. 
Independensi 
Independensi merupakan standar umum nomor dua dari tiga standar auditing 
yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang menyatakan bahwa dalam 
semua yang berhubungan dengan perikatan, independensi dan sikapmental harus 
dipertahankan oleh auditor. Berdasarkan ketentuan yang dimuat dalam PSA 
(Pernyataan Standar Audit) No. 04 (SA Seksi 220), standar ini mengharuskan auditor 
bersikap independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan 
pekerjaannya untuk kepentingan umum.Independensi secara esensial merupakan 
sikap pikiran seseorang yang dicirikan oleh pendekatan integritas dan obyektivitas 
tugas profesionalnya. Hal ini senada dengan America Institute of Certified public 
Accountant (AICPA) dalam Putri (2010) menyatakan bahwa independensi adalah suatu 
kemampuan untuk bertindak berdasarkan integritas dan objektivitas. Meskipun 
integritas dan obyektivitas tidak dapat diukur dengan pasti, tetapi keduanya 
merupakan hal yang mendasar bagi profesi akuntan publik. Integritas merupakan 
prinsip moral yang tidak memihak, jujur, memandang dan mengemukakan fakta 
seperti apa adanya. 
Pengalaman 
Knoers dan Haditono dalam Asih (2006) mengatakan bahwa pengalaman 
merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi 
bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal atau bisa juga 
diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah 
laku yang lebih tinggi. Pengalaman sebagai salah satu variabel yang banyak digunakan 
dalam berbagai penelitian. Marinus, Wray dalam Herliansyah, dkk (2006) menyatakan 
bahwa secara spesifik pengalaman dapat diukur dengan rentang waktu yang telah 
digunakan terhadap suatu pekerjaan atau tugas (job). Penggunaan pengalaman 
didasarkan pada asumsibahwa tugas yang dilakukan secara berulang-ulang 
memberikan peluang untuk belajar melakukannya dengan yang terbaik. 
Due Professional Care 
Due professional care memiliki arti kemahiran professional yang cermat dan 
seksama (PSA No.4 SPAP 2001). Kecermatan dan keseksamaan dalam penggunaan 
kemahiran profesional menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisme profesional. 
Sikap auditor yang berpikir kritis terhadap bukti audit dengan selalu mempertanyakan 
dan melakukan evaluasi terhadap bukti audit. Penggunaan kemahiran profesional 





memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang 
disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan (Singgih dan Bawono, 2010). 
Akuntabilitas 
Tetclock (1984) dalam Mardisar dan Sari (2007) mendefinisikan akuntabilitas 
sebagai bentuk dorongan psikologi yang membuat seseorang berusaha 
mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan yang diambil kepada 
lingkungannnya. Bahwa peran dan tanggung jawab auditor diatur dalam Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 
ataupun Statement on Auditing Standards (SAS) yang dikeluarkan oleh Auditing 
Standards Boards (ASB). Peran dan tanggung jawab auditor adalah sebagai berikut: (a) 
Tanggung jawab mendeteksi dan melaporkan kecurangan (fraud), kekeliruan, dan 
ketidakberesan. (b) Tanggung jawab mempertahankan sikap independensi dan 
menghindari konflik. (c) Tanggung jawab mengkomunikasikan informasi yang 
berguna tentang sifat dan hasil proses audit. Dan, (d) Tanggung jawab menemukan 
tindakan melanggar hukum dari klien. 
3. METODE 
Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik  di Yogyakarta dan Jawa Tengah yang terdaftar pada IAPI tahun 
2015 dan sampel pada penelitian ini adalah auditor yang bekerja di kantor akuntan 
publik di Yogyakarta dan Jawa Tengah yang bersedia menjadi responden penelitian 
ini. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik convenience sampling, 
Convenience sampling merupakan metode yang memilih sampel secara nyaman yang 
dilakukan dengan memilih sampel bebas sekehendak perisetnya (Jogiyanto, 
2010:285). 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel dependen 
Kualitas Audit 
Kualitas audit merupakan kerja auditor dalam memeriksa laporan keuangan 
dengan benar dan mematuhi standar yang telah ditetapkan. Kualitas audit ini 
ditunjukkan dengan indikator yang dikembangkan Indah (2010) yaitu : 
a. Melaporkan semua kesalahan klien dan sistem informasi akuntansi klien 
b. Komitmen yang kuat terhadap pekerjaan lapangan 
c. Tidak mudah percaya terhadap pernyataan klien dalam pengambilan keputusan. 
Variabel Independen 
Independensi 
Independensi merupakan proses penyusunan program yang bebas dari campur 
tangan dan pengaruh baik dari pimpinan maupun pihak lain. Auditor yang 
independen dalam melaksanakan pemeriksaan akan bebas dari usaha manajerial 
dalam menentukan kegiatan, mampu bekerjasama dan tidak mementingkan 
kepentingan pribadi. Pelaporan yang independen berarti pelaporan yang tidak 






Variabel independensi auditor dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
indikator yang dikembangkan Mautz dan Sharaf (1961:206) yang di replikasi oleh 
Singgih dan Bawono (2010) antara lain:  
a. Independensi penyusunan program,  
b. Independensi pelaksanaan pekerjaan dan 
c. Independensi pelaporan. 
Pengalaman 
Pengalaman kerja auditor merupakan sikap auditor yang semakin lama menjadi 
auditor akan membuat auditor memiliki kemampuan untuk memperoleh informasi 
yang relevan, mendeteksi kesalahan dan mencari penyebab munculnya kesalahan. 
Variabel pengalaman auditor dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
indikator yang dikembangkan Indah  (2010) antara lain : 
a. Lamanya bekerja 
b. Frekuensi pekerjaan pemeriksaan yang telah dilakukan 
c. Jumlah klien 
d. Jenis perusahaan 
Due Professional Care 
Due professional care diartikan sebagai permintaan pertanggungjawaban atas 
pemenuhan tanggung jawab yang diserahkan kepada seorang auditor. Selain itu due 
professional care dapat diartikan sebagai suatu keadaan anggota tim audit yang 
melaksanakan audit untuk menjaga profesionalnya. 
Maka, variabel due professional care dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan indikator yangdikembangkan Mansur (2007) yang direplikasi Singgih 
dan Bawono (2010) yaitu: 
a. Sikap skeptis 
b. Keyakinan yang memadai 
Akuntabilitas 
Akuntabilitas diartikan sebagai dorongan psikologi sosial yang dimiliki seseorang 
untuk mempertanggungjawabkan sesuatu yang telah mereka kerjakan kepada 
lingkungannya atau orang lain. 
Variabel akuntabilitas auditor dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
indikator yang dikembangkan Kalbers dan Forgaty (1995) yangdireplikasi Singgih dan 
Bawono (2010) antara lain : 
a. Motivasi 
b. Pengabdian pada profesi 
Kewajiban sosial 
Metode Analisis Data 
Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis regresi 
berganda dan Persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 
Y = a +  
 
  +      +     +     ..+ e ...(1) 
Keterangan: 
Y : Kualitas Audit 










   : Independensi 
   : Pengalaman 
   : Due Proffesional Care 
   : Akuntabilitas 
e : error 
4. HASIL PENELITIAN 





Maka persamaan di atas dapat di interpretasikan sebagai berikut: 
a. Hasil koefisien regresi memperlihatkan konstanta sebesar 6,004 menunjukkan 
bahwa apabila variabel Independensi, Pengalaman, Due Professional Care dan 
Akuntabilitas mengalami perubahan nilai konstanta akan tetap 6,004. 
b. Koefisien regresi independensi menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,029 
dengan demikian dapat diketahui bahwa apabila semakin bertambah 
independensi, maka semakin meningkat kualitas audit. 
c. Koefisien regresi pengalaman menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,028 
dengan demikian dapat diketahui bahwa apabila semakin bertambah 
pengalaman, maka semakin meningkat kualitas audit. 
d. Koefisien regresi due professional care menunjukkan koefisien yang positif sebesar 
0,294 dengan demikian dapat diketahui bahwa apabila semakin bertambah due 
professional care, maka semakin meningkat kualitas audit. 
e. Koefisien regresi akuntabilitas menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,245 
dengan demikian dapat diketahui bahwa apabila semakin bertambah 











t value Signifikansi 
Constant 6.004 1.325 0.191 
Independensi 0.029 0.551 0.584 
Pengalaman 0.028 0.266 0.791 
Due Professional 
Care 
0.294 1.716 0.092 









Hasil Uji F 
Tabel 2 
Hasil Uji F 
Dari tabel uji F dapat diketahui bahwa persamaan 1 memperoleh nilai Fhitung > 
Ftabel yaitu 5.983> 2,35 dan nilai signifikansi = 0,00 < α = 0,05. Hal ini berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima atau menunjukkan regresi yang fit. Oleh karena itu variabel 
independensi, pengalaman, due professional care dan akuntabilitas berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
Hasil Uji t 
Tabel 
Hasil Uji t 
Dari tabel uji t diatas dapat dilihat nilai t hitung untuk akumtabilitas lebih 
besar dari nilai t tabel serta nilai signifikansi atas t hitung yaitu sebesar 0,001 nilai 
ini tidak melebihi nilai dari nilai α sebesar 0,05 atau (P > 0,05) . Maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan akuntabilitas terhadap kualitas audit pada taraf signifikansi 5% (0,05). 
Sedangkan untuk independensi, pengalaman dan due professional care 
mempunyai nilai t hitung lebih kecil dari t tabel serta nilai signifikansi atas t 
hitung yaitu sebesar 0,584, 0,791 dan 0,092. Nilai ini melebihi nilai α sebesar 0,05 
atau (P > 0,05), berarti Ho diterima dan Ha ditolak, maka independensi, 
pengalaman dan due professional care tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit. 
Hasil uji R² 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel IV.16 diketahui, Adjusted-R2 persamaan 
1 sebesar 0,253. Hal ini berarti bahwa 25,3% variasi variabel kualitas audit dapat 
dijelaskan oleh variabel independensi, pengalaman, due proffesional care dan 
akuntabilitas. Sedangkan sisanya yaitu 74,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar 
model yang diteliti. 
5. PEMBAHASAN 
Pengaruh independensi terhadap kualitas audit 
Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa independensi tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Hasil ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,584 > 0,05. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit ditolak (H1 ditolak). 
Persamaan Fhitung Ftabel p-value Keterangan 
Persamaan 1 5.983 2,37 0 Model fit 
Variabel t hitung t tabel Sig Keterangan 
Independensi 0.551 2,004 0.584 Tidak Signifikan 
Pengalaman 0.266 2,004 0.791 Tidak Signifikan 
Due Professional Care 1.716 2,004 0.092 Tidak Signifikan 





Kondisi ini terjadi karena auditor dalam penelitian ini sebagian besar adalah 
auditor junior, dimana independensi tidak sepenuhnya didapatkan, semua 
berhubungan dengan ketua tim auditor, sehingga keputusan pemberian opini tidak 
sepenuhnya atas idenya. Dalam suatu organisasi peran seorang pimpinan sangat 
dominan, dalam hal ini seorang ketua tim audit. Kecenderungan ketua tim audit akan 
menggunakan kewenangannya untuk mengintervensi bawahannya sehingga tidak 
sepenuhnya independensi dapat diterapkan dalam mengeluarkan opini auditor. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Alim (2007), Singgih dan 
Bawono (2010), yang menyatakan independensi mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kualitas audit. Namun, di lain pihak penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Sari (2009) yang menyatakan independensi tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 
Pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit 
Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa pengalaman tidak berpengaruh 
kualitas audit. Hasil ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,791 > α 0,05. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa pengalaman berpengaruh terhadap 
kualitas audit ditolak (H2 ditolak). 
Kondisi ini terjadi karena pengalaman auditor dalam penelitian ini adalah masih 
pendek, yaitu sebagian besar 1-2 tahun, yaitu 66,66%, sehingga pengalaman belum 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Pembentukan pengalaman seorang 
auditor terutama auditor junior diperoleh dari supervise yang memadai dan review 
pekerjaan oleh atasan yang lebih berpengalaman, sehingga peran dan pengalaman 
atasan atau auditor senior sangat dibutuhkan bagi auditor yang baru masuk kedalam 
karier audit. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Aji (2009), Singgih dan Bawono 
(2010), yang menyatakan pengalaman audit tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kualitas audit. Namun, di lain pihak hasil penelitian ini tidak 
mendukung penelitian yang dilakukan Mansur (2007), yang menyatakan pengalaman 
audit mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 
Pengaruh due professional care terhadap kualitas audit 
Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa due professional care tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Hasil ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,092 > α 0,05. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa due professional care berpengaruh 
terhadap kualitas audit ditolak (H3 ditolak). 
Hal ini menunjukkan bahwa indicator sikap skeptic dan keyakinan yang memadai 
kurang berpengaruh terhadap hasil audit yang dihasilkan oleh auditor. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian Bawono dan Singgih (2010) yang 
mengatakan bahwa due professional care tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
audit kualitas audit. Hal ini dimungkinkan karena peristiwa-peristiwa skandal 
keuangan yang pernah terjadi memberi dampak positif kepada para auditor yaitu 
menumbuhkan kesadaran untuk lebih berhati-hati dalam mempertahankan 
independensinya. Dengan adanya peristiwa-peristiwa tersebut auditor semakin merasa 
dibatasi oleh peraturan-peraturan baru yang dibuat lebih ketat dari sebelumnya, serta 
merasa profesinya terancam oleh konsekuensi-konsekuensi yang berat seperti 





Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit 
Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Hasil ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,001 < α 0,05. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap 
kualitas audit diterima (H4 diterima). 
Kondisi ini terjadi karena adanya motivasi dan keinginan untuk mengabdi 
terhadap profesi dari seorang auditor untuk menunjukkan bahwa hasil audit nantinya 
akan digunakan oleh orang banyak. Seorang auditor yang menyadari betapa besar 
perannya untuk masyarakat dan profesinya, ia akan memiliki sebuah keyakinan bahwa 
dengan melakukan pekerjaan sebaik-baiknya akan memberikan kontribusi yang 
sangat besar bagi masyarakat dan profesinya serta merasa berkewajiban untuk 
memberikan yang terbaik bagi orang banyak melalui kualitas audit yang dihasilkan. 
Hasil ini mendukung penelitian Singgih dan Bawono(2010), yang menyatakan 
akuntabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas hasil audit. 
6. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil ini ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi 0,584 > α 0,05. Kondisi ini terjadi karena auditor dalam 
penelitian ini sebagian besar adalah auditor junior, dimana independensi tidak 
sepenuhnya didapatkan, 
b. Pengalaman tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil ini ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi 0,791 > α 0,05. Kondisi ini terjadi karena pengalaman 
auditor dalam penelitian ini adalah masih pendek, yaitu sebagian besar 1-2 tahun, 
yaitu 66,66%. 
c. Due Professional Care tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,092 > α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
indicator sikap skeptic dan keyakinan yang memadai kurang berpengaruh 
terhadap hasil audit yang dihasilkan oleh auditor. 
d. Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil ini ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi 0,001 < α 0,05. Kondisi ini terjadi karena adanya motivasi dan 
keinginan untuk mengabdi terhadap profesi dari seorang auditor untuk 
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